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Abstrak

Penulisan Skripsi ini dimaksudkan untuk memberikan pemahaman mengenai “Upaya Pembinaan dalam Rangka
Meningkatkan Kesejahteraan Anak Asuh di ‘Unit Pelayanan Rehabilitasi Sosial (UPRS) Kalbar”. Permasalahan
mengenal upaya pembiniaan anak asuh yang dilakukan oleh Dinas Sosiadl melalui UPRS ini"cukup menarik.untuk
diteliti, karena penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kendala yang dihadapi UPRS Kalbar melalui proses
pembinaan anak "asuh. Hasil penelitian dilapangan menunjukan bahwa upaya pembinaan anak asuhsyang dilakukan di
UPRS Kalbar kurang efektif yang disebabkan oleh beberapa faktor seperti jumlah pembina yangstidak seimbang
dengan jumlaifanak asuh, kemudian sarana dan prasaranayang kurang menunjang dalam prosesiumbuh kembang
anak asuh. Pendekatan dan jenis penelitian dalam penelitian ini dilakukan melalui pendekatan kualitatif dengan
menggunakan. metode deskrptif Melalui penulisan Skripsiini diharapkan dinas terkait lebih memperhatikan proses
dari upaya pembinaan anak asuh yang berada di UPRS agar mereka lebih sejahtera

KatakataKunci :  Upaya Pembinaan Anak Asuh, Kesgjahteraan Anak, Pembangunan Sosial.

Abstract

Thesis writing is intended to provide an understanding regarding review of "Development Efforts in Order to
Improve Foster Children Welfare in West Borneo Social IRehabilitation Service Unit (UPRS)". Problem ¢oncerning
about Foster Children’s Development: Efforts That is-done-by the Social Service through UPRS is interesting to
researched, because this research do for describe constraints faced by UPRS through the development of foster
children. The'result of field research shows Foster Children’s=-Development Efforts That is done by the Social
Service through, West Borneo UPRS is-less effective caused by several factor-such-as-number coaches that are not
balanced with the number of foster children, then the facilities and infrastructure is less of support for the growth
process of foster children. Approachinthistesearch jS using qualitetive with descriptive method. As of thiswriting it
is expected that relévant agencies pay more attention to the process of Foster Children’s Development Efforts in
West Borneo UPRS soithat they become more prosperous.

Keywords : Foster Children Development-Efforts, Children Welfare Secial®Devel opment.
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A. PENDAHULUAN

Latar belakang masaah  ini
berdasarkan amanat UUD Negara RI tahun
1945 pada pasal 34 yang berbunyi: “fakir
miskin dan anak terlantar dipelihara oleh
negara. Anak-anak terlantar mempunyal
hak-hak sosia seperti: .«(1) Pelayanan
pendidikan dan penggaran (2) Pelayanan
kesehatan dan+jaminan sesia “dan (3)
mendapatkan perlindungan‘dari diskriminas
dan eksploitasi, maka Pemerintah memiliki
kewajiban antuk mengambil aih
pengasuhan “sterhadap anak-anak ' yang
terlantar melaui  suatu lembaga *yang
menangani  anak-anak terlantar dan yatim
piatu”. Oleh karena itu, pemerintah banyak
sekali memberikan bantuan dan program
yang menunjang kehidupan masyarakat agar
lebih "baik meskipun dalam realisasinya
masih sgja terjadi hambatan. Kemudian dari
data BPS Provinsi Kalbar yang menunjukan
peningkatanjumlah anak asuh di_Kalimantan
Barat yang pada tahun 2011 berjumlah 5882
menjadi 6035 “pada tahun 2012, 'dan
meningkat lagi menjadi-.6145 pada tahun
2013. Dari data tersebut menunjukan mash
banyaknya jumlah anak terlantar yang
membutuhkan penanganan khusus.

Begitu juga yang diupayakan oleh
Pemerintah Proving Kalimantan Barat
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dalam menindak lanjuti masalah kemiskinan

yang berakibat pada minimnya tingkat

pendidikan dan kesgahteraan anak di

Provins Kalimantan Barat. Sesuai dengan

Peraturan Gubernur Kalimantan Barat

Nomor : 11 tahun 2009 tentang

pembentukan, susunan organisasi dan tata

kerja Unit Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial

(UPRS) Provinsi Kalbar yang berfungsi

sebagal tempat pembinaan yang memberikan

pelayanan dan pengasuhan Kepada anak
asuh,"seperti :

1.« Memberikan layanan bantuan “dan
pengasuhan  kepada —anak  asuh
sebagaimana layaknya orang tua kepada
anak nya sendiri.

2. Memberi bimbingan, arahan dan
pembinaan kepada anak asuh dalam
menjaani kehidupan di panti / asrama
dan pergaulan sehari — hari di luar
maupun dalam UPRS,

3. Meakukan wupaya - upaya untuk
meningkatkan. _keimanan, ' ketakwaan
(akhlagul kharimah), pembinaan mental
spiritua dan
kesgjahteraan./=intelektual anak asuh

meningkatkan

bak secara  kurikulum
ekstrakulikuler,

4. Menumbuhkembangkan

maupun

kemampuan

anak asuh sesuai dengan potensi, bakat
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minat dan keterampilan masing -
masing anak,

5. Melaksanakan tugas pengasuhan dengan
penuh iklas dan rasa tanggung jawab
dengan dilandasi semangat asuh.

Adapun kriteria anak asuh yang
menerima pembinaan di UPRS iaah anak
yatim piatu (baik itu yatimsatau piatu sgja)
serta anak yang berasal dari keluarga tidak
mampu. Dengan adanya WPRS' sebagal
tempat pelayanan danipembinaan anak asuh,
penulis® tertarik %5 untuk  meneliti © dan
kegiatan UPRS

Kaimantan Barat dalam upayanya membina

mengamati Proving
anak asuh. Dengan demikian, penulis
mengangkat - judul
Pembinaan=Daam Rangka Meningkatkan

penelitian.  Upaya

Kesgahteraan Anak Asuh di Unit Pelayanan
Rehabilitass Sosia (UPRS) Kaimantan
Barat.

Berdasarkan  fokus  penelitian
dilapangan, teori yang. segjaan dengan
permasalahan dalam penelitian ini yaitu
teori pembinaan menurut Fachruddin, dkk
(1995 : 21) yang mengemukakan bahwa
pola pembinaan yang-harus ada didalam
pembinaan anak yaitu Pola Pembinaan
Jasmaniah, Pola Pembinaan Budaya dan
Agama, Pola Pembinaan Intelek, Pola
Pembinaan Kerjadan Profesi. Dargjat (1976
: 43) juga mendefinisikan bahwa tujuan dari
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pola pembinaan anak asuh dapat dilihat dari
berbagai aspek yaitu seperti Meningkatkan
K epercayaan Dirinya, Menciptakan
Hubungan Bak dengan Orang Tua,
Pendidikan Agama, Bimbingan Kearah
Kehidupan yang Bak dan Bimbingan

Hidup‘Bermasyarakat

B. METODE

Penelitian ini menggunakan ‘metode
kualitatif dengan pendekaan deskriptif,
metode penelitian kualitatif adalah penelitian
yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami*oleh subjek
presepsi,
motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara

peneliti  misalnya perilaku,

holistik berarti berpikir secara menyeluruh
dengan mempertimbangkan segala aspek
yang mungkin mempengaruhi tingkah laku
manusia atau suatu keadian’ Karena
pendekatan analisis kualitatif menggunakan
pendekatan
silogisme dibangun berdasarkan pada hal-hal

logika induktif, dimana
khusus atau data.di=l@pangan dan bermuara
pada ha-hal umum. Anaisis kualitatif
bertujuan menemukan makna dari data
dikutip dari Bungin (2011:66).

Pengambilan sumber data penelitian

ini menggunakan  teknik  *“purpose



Sociodev, Jurnal S-1 Pembangunan Sosial/llmu Sosiatri Volume 5 Nomor 3 Edisi September 2016

sampling”. Menurut Sugiyono (2011:85)
sampling adalah teknik

pengambilan sampel sumber data dengan

pur pose

pertimbangan tertentu dan orang yang benar-

benar mengetahui permasalahan tersebut.

Dalam penélitian ini peneliti menggunakan

teknik pengumpulan data seperti observasi

(observation) dan wawancara (interview).

Pada penelitian kudlitatif ini jpeneliti

menggunakan teknik analisis data dengan

melakukansreduks data, ' penygjian data,
penarikan kesimpulan‘atau verifikasi. Teknik
keabsahan dataypada penelitian ini sesual
yang dijelaskan menurut Satori dan Aan

(2009:164) penelitian kualitatif dinyatakan

absah apabila memiliki (1) keterpercayaan,

(2) keteralihan, (3) kebergantungan dan (4)

kepastian. Adapun yang menjadi subyek

dalam penelitian ini adalah :

a. Informan Pokok, adapun jumlah dari
informan pokok pada penelitian ini
adalah 7 anak asuh dengan jenjang
pendidikan Sekolah Menengah Pertama
(SMP) dengan latar ‘belakang. yang
terdiri dari "anak yatim piatu, yatim,
piatu dan anak Ktrang.mampu.

b. Informan Pangkal, yang terdiri dari staf
Pegawai UPRS Kalimanan Barat, staf
Pembina dan staf kelurahan Sungai
Bangkong Kecamatan Pontianak Kota.
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Adapun objek dalam pendlitian ini
adalah Unit Pelayanan Rehabilitasi Sosia
(UPRS) Kalimantan Barat yang terletak di
jalan Uray Bawadi No.29 Pontianak.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Upaya.Pembinaan Anak Asuh di UPRS
UPRS mempunyai “vis dan mig,
dengan. adanya Wisi dan misi “yang telah
dimiliki suatu lembaga, maka lembaga itu
akan berusaha sekuat,- tenaga untuk
mewujudkan agar sesuai ‘deagan visi dan
misi yang telah dibangun. Peran UPRS
merupakan pemimpin atau "sebagai figur
yang mempunyai tanggung jawab Yyang
sangat besar untuk membimbing anak asuh
daam mencapai kedewasaan, sehingga
segala perilaku maupun perkataan pembina
dapat mempengaruhi anak asuh. ;Seorang
Pembina adalah salah satu faktor yang dapat
keberhasilan dalam
kesgjahteraan anak asuh, dengan demikian

menentukan

seorang pembina  harus  benar-benar
memperhatikan anak-asuhnya.

Daam upaya pembinaannya, setiap
anak asuh yang berada di UPRS harus
mengikuti tiap peraturan yang ada, dan
kegiatan harian mereka juga dilakukan

berdasarkan peraturan tersebut. Selain
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diberikan berbagal kegiatan untuk mengis
waktu, di UPRS juga di berlakukan tata
tertib agar anak — anak asuh menjadi lebih
tertib, terarah dan patuh.

Tentunya segala pembinaan yang
diberikan olen UPRS Dinas Sosial Prov.
Kabar dalam memberlakukan peraturan tata
tertib dan kegiatan - _-Kegiatan yang
dilakukan oleh anak™ asuh ialah _untuk
kebaikan dalamsupaya pembentukan moral
dan tingkah' laku anak asuh itu.sendiri.
Selain itu UPRS juga ikut mensgahterakan
anak asuh "“dengan cara membiayal
kebutuhan anaksasuh serta membiayai semua
biaya sekolah mereka agar anak * asuh
tersebut memiliki kesempatan memperoleh
masa depan yang lebih bak dan tidak
merasa terasingkan oleh masyarakat lain.

Kemudian didalam upaya
pembinaannya juga ada beberapa tahapan
yang dilakukan oleh anak asuh dan
pembinanya agar kegiatan pembinaan
tersebut lebih teratur dan-terarah.. Tahapan
tersebut terdiridari :

1). Persigpan Program Kesgjahteraan Sosial
Anak (PKSA)

Program kesejahteraan anak sangat
diperlukan  dalam rangka pemenuhan
kebutuhan  anak,  seperti  kebutuhan
pendidikan, kebutuhan kesehatan, kebutuhan

bermain, serta kebutuhan anak lainnya. Di
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UPRS, tahapan ini dilakukan berdasarkan
aur PKSA yang
mengundang Lembaga Kesgjahteraan Sosial

dimula  dengan

Anak (LKSA) melaui musyawarah rencana
kerja untuk kemudian menyerahkan proposal
pengadaan PKSA yang dananya merupakan
mekanisme dekonsentrass Dinas Sosial
berdasarkan alokasi anggaran Kementerian
Sosial RI. Setelah melalui seleks dan
penerbitan SK Kementrian Sosia atau Dinas
Sosia  untuk
penandatanganan perjanjiannya, dana yang
di alokasikan untuk LK SA tersebut dialirkan
lewat jasa pengiriman oleh PT.Pos Indonesia

kemudian ke tahap

untuk kemudian di alokasikan lagi kepada
rekening PKSA dan rekening Operasional
PKSA. Dari kedua rekening tersebut,
dilakukan penyaluran dana pada penerima
manfaat seperti digunakan untuk tabungan
PKSA, kaian kebutuhan, pola pembayaran
dan penerimaan manfaat, pemanfaatan
bantuan, serta control dan monev. Semua
proses tersebut dianggarkan kepada anak
asuh melalui pekerja sosial atau pembina
yang adadi UPRS.
2). Persigpan Anak Asuh

Untuk tahapan persigpan, anak-anak
asuh diharapkan untuk mempersiapkan diri
dari daerah asal mereka. Mereka harus tau
apa dan bagaimana peraturan yang ada di
UPRS dan harus mematuhi peraturan
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tersebut sehingga diharapkan tidak terjadi
masalah  di
menyebabkan mereka terkena sangsi ketika
berada di UPRS.
3). Persigpan Pembinadi UPRS

Pada tahap ini, pegawa serta staf
Pembina yang ada di UPRS juga
mendapatkan  pelatihan  khusus  untuk

kemudian hari  yang

menghadapi anak-anak asuh yang memiliki
sikap dan watak yang berbeda-beda. Karena
tigp-tigp anak asuh memiliki cara yang
berbeda dalam
Pembina selaku orang yang dianggap

pendekatannya.  Para
memiliki kepercayaan penuh dan
bertanggung jawab dalam mengasuh anak-
anak di UPRS diharapkan mampu mengatasi
setigp masalah yang terjadi di Lingkungan
UPRS. Dengan pendekatan yang tepat,
setigp masalah yang mungkin terjadi di
antara anak asuh bisa di selesaikan dengan
bailk dan tidak menjadi masaah yang
berkepanjangan. Tidak semua orang bisa
menjadi Pembina karena dibutuhkan jiwa
sosial dan orang tersebut harus bisa menahan
tigp emos yang sewaktu-waktu bisa di
keluarkan ketika menghadapi anak asuh
yang memiliki tingkah laku buruk.
4). Persigpan Tempat

Persigpan tempat dalam proses
pembinaan juga tidak kalah penting di
persiapkan oleh pihak UPRS agar proses
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pembinaan anak asuh berjalan dengan
lancar. Tempat menjadi faktor yang paling
penting dalam tumbuh kembang anak asuh
karena tempat merupakan sarana mereka
dalam mengembangkan potensi dan men;jadi
tempat berlindung mereka. Ketika yang
men|adi..tempat tersebut tidak menunjang
kebutuhan anak, maka proses kegiatan
pengembangan potensi. diri mereka akan
terganggu dan dampaknya akan

mempengaruhi proses pembinaannya.

Pola Pembinaan anak asuh di UPRS
Secara umum pembinaan diartikan
sebagai usaha untuk memberi pengarahan
dan bimbingan guna mencapai suatu tujuan
tertentu. Pembinaan merupakan hal umum
yang digunakan untuk  meningkatkan
pengetahuan, sikap, kecakapan di bidang
pendidikan, ekonomi, sosial dan

kemasyarakatan lainnya. Pembinaan
menekankan pada pendekatan® praktis,
mengembangkan _sikap, kemampuan dan
kecakapan. Di UPRS pembinaan cenderung
lebih mengarah kepada pengasuhan anak.
Anak asuh yang.smeénjadi subyek dalam
proses pembinaan menganggap para
pengasuh sebagai orang tua sendiri dan
mereka mendapatkan pengasuhan dengan

pola asuh yang sama. Ini dilakukan agar
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tidak terjadi kesenjangan diantara anak
asuh dalam proses pembinaannya.

Didalam mengasuh anak asuhnya di UPRS,
para pembina menggunakan pola asuh
authoritative, yaitu salah satu dari empat
pola asuh yang dikemukakan Diana
Baumrind dalam bukunya yang .berjudul
Current patterns of parental authority tahun
1971 yang dianggap~Sangat efisien_dalam
pembinaannya. .~ Pola Asuh authoritative
mendorongranak untuk.smandiri namun tetap
meletakkan batastbatas dan kendali’ atas
tindakan mereka. Pertukaran pikiran masih
diizinkan dam Pembina menunjukkan
kehangatan _ serta mengasuh anak " asuh
mereka terlihat dari minimnya tekanan dari
paa pémbina dan keeratan didalam
hubungan interaksi antara para pembina dan
anak | asuh serta kebebasan anak dalam
mengekspresikan dirinya di  lingkungan
UPRS.

Berdasarkan hasil Observasi peneliti di
lapangan, ‘dalam  mendeskripsikan pola
pembinaan anak asuh yang ada di UPRS,
pertama yang harus diperhatikan adalah
hubungan sosial antar=sesama anak asuh
serta hubungan sosid anak asuh dan
pengasuhnya. Jika hubungan tersebut tidak
terdapat masal ah, maka proses
pembinaannya kedepan pun akan berjalan
dengan baik. Di UPRS hubungan sosid
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penghuninya bisa dikatakan baik karena
mereka hidup bersama di dadam satu
lingkungan dan menjadi teman sepermainan
karena mereka saling berinteraksi satu sama
lain setigp harinya. Namun hubungan sosial
kadang juga tidak berjalan baik di UPRS.
Perselisihan yang serius antar sesama anak
asuh juga terjadi. Ha ini juga selaras
berdasarkan  hasil™, wawancara  dan
dokumentasi pendliti dengan Kepala Seksi
Penanganan Anak Terlantar di""UPRS dan
beberapa pegawai serta staf pengasth yang
ada disana mengatakan_jproses hubungan
sosial ‘antar penghuni UPRS- cukup baik,
namun perselisihan diantara anak-anak biasa
terjadi.

UPRS di huni oleh 60 anak terlantar
dengan latar belakang yang berbeda-beda
dari tempat tinggal sebelumnya. Mereka
terdaftar di UPRS sebagian besar karena
latar _belakang perekonomian keluarga
mereka yang kurang mencukupi. Kemudian
60 anak terlantar tersebut dikumpulkan di
sebuah lingkungan dan diberikan pembinaan
serta di biaya kehidupan mereka hingga
[ulus sekolah.

Didalam ha ini, terdapat beberapa
pola pembinaan yang dilakukan oleh
Pembina kepada anak asuh, yaitu (1) Pola
Pembinaan Jasmaniah, (2) Pola Pembinaan
Budaya dan Agama, (3) Pola Pembinaan
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Intelek, (4) Pola Pembinaan Kerja dan
profesi. Setelah melaksanakan tiap-tiap poin
dari pola pembinaan tersebut, didapatkan
hasil yang diharapkan mampu
mempengaruhi
kehidupan anak asuh yang lebih baik dalam

melewati masa-masa sulit mereka. Beberapa

perilaku, moral  dan

aspek yang menjadi hasil dari pola
pembinaan tersebut® antara lain_ (1)
Meningkatkan -Kepercayaan; Dirinya, (2)
Menciptakan Hubungan-Barlk Dengan Orang
Tua, (3) Pendidikan Agama, (4) Bimbingan
Kearah Kehidupan yang Lebih Baik, (5)
Bimbingan Hidup Bermasyarakat.

D. | KESIMPULAN

Upaya Pembinaan Anak Asuh di UPRS
Kalbar

Upaya yang dilakukan oleh UPRS.Kalbar
daam mensgahterakan.. anak asuh yaitu
dimula dari mempersiapkan . Program
Kesgahteraan'iSosial Anak’ (PKSA). untuk
kemudian dilanjutkan dengan
mempersiapkan tempat,~tenaga pembina dan
calon anak asuh. Upaya yang juga dilakukan
juga dengan berdasarkan peraturan dan
jadwal keseharian anak asuh yang berlaku di
UPRS. Meaui peraturan dan jadwal

tersebut, anak asuh dibina agar mereka dapat
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mentaati peraturan yang berlaku di UPRS

dan tidak melakukan pelanggaran.

1. Kendaa dalam Proses Pembinaan Anak
Asuh di UPRS Kabar.
Berdasarkan hasil penelitian di UPRS
Kabar dapat dismpulkan bahwa upaya
pembinaan anak asuh di UPRS kurang
efektif. "Hal tersebut dikarenakan
beberapa faktor 'yang menjadi kendala
dalam melakukan pembinaan terhadap
anak asuh di#UPRS terutama kurangnya
tenaga pembina 'yang menyebabkan
beberapa anak asuh lepas dari pantauan
dan melakukan pelanggaran tanpa
diketahui oleh pembinaanya. Kemudian
UPRS memiliki sarana®yang kurang
mendukung dalam menunjang proses
tumbuh kembang anak, yaitu luas area
UPRS yang tidak terlalu luas dan tidak
memiliki lapangan bermain Kkhusus
sehingga anak asuh tidak leluasa dalam
melakukan aktifitas bermainnya.

2. PolaPembinaan Anak Asuh
Anakyasuh di UPRS berjumlah 60 anak
dengan rentang usia 9:sampai 20 tahun
dan mereka berasal dari kalangan anak
yang kurang mampu daam segi
ekonomi. Mereka di asuh oleh 4 orang
pembina yang bertugas menggantikan
peran orang tua dari anak asuh seperti
membina dan mengawasi proses tumbuh
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kembang mereka. Didalam mengasuh
anak asuhnya di UPRS, para pembina
menggunakan pola asuh authoritative
yaitu pola asuh yang memberikan
kebebasan yang memadai kepada anak
asuhnya namun dengan batasan-batasan
yang jelas. Daam proses
pembinaannya, para pembina terlebih
dahulu memperhatikan hubungan _sosial
antar anak asuh serta”™ kepada
pengasthnya. Agar " dalam . proses
pembinaannya dapat diketahui
permasalahan yang terjadi pada anak
asuh di UPRS.

Terdapat beberapa pola pembinaan anak
asuh yang dilakukan di UPRS yaitu (1)
Pola™Pembinaan jasmaniah, (2) Pola
Pembinaan Budaya dan Agama, (3) Pala
Rembinaan Intelek, (4) Pola Pembinaan
Kerja dan Profesi, yang mana dari pola
pembinaan tersebut dilakukan agar
mencapat tujuan .pembinaan, yaitu
meningkatkan  kepercayaan . dirinya,
menciptakan hubungan 'baik, dengan
orang tua, pendidikan  Agama,
bimbingan kearah“yang lebih baik dan
bimbingan hidup bermasyarakat.
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E. SARAN

Peneliti  mengemukakan beberapa
saran untuk melengkapi penelitian ini agar
bisa lebih memperhatikan proses dari Upaya
Pembinaan Anak Asuh di UPRS Kalbar,
yaitu™
1. Agar proses.dari Pembinaan Anak Asuh

di-UPRS berjaan, lebih baik lagi hal
yang perlu diperhatikan_adalah dengan
meningkatkan jumlah pembina agar
mereka lebih fokus dalam melakukan
tugasnya  sehingga. meminimalisir
terjadinya pelanggaran yang dilakukan
anak asuh.

2. 'UPRS harus memiliki area yang luas
dengan fasilitas penunjang dalam proses
tumbuh kembang anak serta diberikan
keterampilan yang berguna dalam
kehidupan sehari-hari seperti berkebun
dan. beternak untuk mengis® waktu
mereka sehingga setelah ahak asuh
keluar dari _UPRS mereka dapat
memprakiekkan hasil dari pelatihan
keterampilan tersebut di  kehidupan
mereka.
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